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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of probiotics isolated from the digestive tract of prawns (Macrobranchium rosenbergii De MAN) and tiger shrimp (Penaeus monodon) to improve the immunity of tilapia (Oreochromis niloticus) against the disease. The method used is the experimental method.  The best probiotic given is genera Bacillus UG4 and combined genus Bacillus (UG1 + UG2 + UG3 + UG4 + UG5) derived from the digestive tract prawns. As for the isolates from the gastrointestinal tract tiger shrimp used UWH9 best isolates and isolates combined (UWH1 + UWH2+ UWH8+UWH9 +UWH10). The best treatment in this study were treated with the probiotic isolates UWH9 capable of withstanding the impairment of erythrocytes, hemoglobin, hematocrit and leukocytes after infection with pathogenic bacteria. 
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PENDAHULUAN
Streptococcosis merupakan penyakit yang dapat menyebabkan kematian lebih dari 50% populasi ikan dalam tiga hingga tujuh hari setelah terinfeksi dengan bajteri S. iniae. Kasus kematian ikan akibat S. iniae  telah terjadi di Danau Maninjau, dimana ikan nila yang dipelihara di KJA terinfeksi S. iniae dengan menunjukkan gejala klinis antara lain, mata menonjol, warna kulit kehitaman, perut cekung namun dalam beberap akasus terkadang kembung (Supriyadi dan Gardenia, 2010). 
Feliatra et al., (2015) telah menemukan 11 spesies bakteri yang  berpotensi sebagai probiotik dari saluran pencernaan Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii) yang didominasi oleh spesies Bacillus sp. Probiotik dari golongan Bacillus telah banyak diaplikasikan untuk kepentingan bioteknologi untuk pengendalian pathogen (Sorokulova et al. 2007). Bakteriosin yang dihasilkan oleh probiotik telah terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Fauziah et al., 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah (Macrobranchium Rosenbergii De Man) dan Udang Windu (Penaeus monodon) untuk meningkatkan ketahanan tubuh ikan Nila (Oreochromis niloticus) terhadap serangan penyakit streptococcosis.
Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan pada lingkungan masyarakat dalam sistem budidaya ikan nila untuk mencegah serangan penyakit bakterial yang disebabkan oleh S. iniae. 
METODE PENELITIAN
Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan nila (O. niloticus) dengan ukuran 8–12 cm sebanyak 150 ekor yang diperoleh dari Balai Benih Ikan (BBI) Sipungguk Kabupaten Kampar. Ikan  dipelihara sebanyak 10 ekor per akuarium dalam volume air 30 liter.  Probiotik yang digunakan adalah probitotik genus Bacillus yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah (Macrobranchium rosenbergii de MAN) dan udang windu (Penaeus monodon). 
Penelitian inii menggunakan islat probiotik Bacillus sp yang berasal dari udang galah (M. rosenbergii de MAN) dan udang windu (P. monodon) hasil penelitian Wardani (2015) dan Sidabutar (2015). Isolat yang digunakan adalah isolat probiotik Bacillus sp yang terbaik dari udang galah yaitu UG4 dan isolat gabungan yang terdiri dari (UG1+UG2 +UG3+UG4+UG5) dan isoolat probiotik Bacillus sp yang terbaik dari udang windu yaitu UWH9 dan isolat gabungan terdiri dari (UWH1+UWH2+UWH8+UWH9+  UWH10).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yaitu menggunakan 5 taraf perlakuan dengan 3 kali ulangan dengan metode perendaman. 
Perlakuan pemberian probiotik pada ikan nila dilakukan secara perendaman selama 5 menit setiap 10 hari sekali selama 30 hari pemeliharaan. Kepadatan probiotik yang digunakan adalah 105CFU/ml. Setelah pemeliharaan selama 30 hari dilakukan penginfeksian dengan bakteri Streptococcus iniae secara intra muscular dengan dosis 0,1 ml/ikan dengan kepadatan 105 CFU/ml. 
Adapun perlakuan yang digunakan adalah :
Probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah (Macrobranchium rossenbergii de Man)

P0
: Tanpa pemberian probiotik
P1G
: Pemberian probiotik Bacillus sp. UG4 

P2G
: Pemberian probiotik Bacillus sp. gabungan (UG1+UG2+UG3+UG4 +UG5) 

Probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu (Penaeus monodon)

P0
: Tanpa pemberian probiotik

P1W
: Pemberian probiotik Bacillus sp. UWH9 ke ikan nila secara    rendaman 

P2W
: Pemberian probiotik Bacillus sp. Gabungan (UWH1+UWH2+UWH8+ UWH9+ UWH10) ke ikan nila secara rendaman.
Persiapan Probiotik

Probiotik dimurnikan kembali kedalam media Nutrient Agar (NA) dan diinkubasikan kedalam inkubator dengan suhu 27-28 oC selama 24 jam. Kemudian dilakukan produksi ke dalam media Nutrien Broth (NB) dengan cara mengambil 1 ose dari media NA dan dimasukkan kedalam media NB yang sudah disiapkan sebanyak 50 ml yang akan dijadikan sebagai probiotik starter dan diinkubasi kembali selama 24 jam.

Probiotik starter kemudian dituangkan kedalam media NB baru didalam tabung erlenmeyer sebanyak 250 ml , sehingga volume total produksi probiotik sebanyak 300 ml. Untuk  mendapatkan kepadatan probiotik hingga 105 CFU/ml, diukur dengan menggunakan alat spektrofotometer.

Pemeliharaan Ikan

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 30 hari. Perendaman ikan uji dilakukan dengan cara memindahkan ikan didalam akuarium pemeliharaan kedalam wadah yang diberi probiotik dengan kepadatan probiotik 105 CFU/ml selama 5 menit dan setelah dilakukan perendaman, ikan dipindahkan kembali kedalam akuarium pemeliharaan. Prosedur ini dilakukan setiap 10 hari sekali selama 30 hari (3 kali perendaman).
Selama  pemeliharaan, ikan diberi pakan secara ad satiation yaitu pada pukul 09.00, 13.00, dan 17.00 WIB. Sampling dilakukan setiap 10 hari (hari ke-0, ke-10, ke-20 dan ke-30) dengan melakukan pengukuran panjang, penimbangan bobot ikan dan perhitungan persentase kelulushidupan (SR). Pada akhir penelitian selama 30 hari dilakukan pemeriksaan darah dan pada hari ke-34 dilakukan penginfeksian dengan menggunakan bakteri S. iniae dengan dosis 0,1 ml/ekor dan kepadatan 105 CFU/ml. Pasca infeksi selama 10 hari dilakukan pengambilan darah kembali. Parameter yang diambil selama penelitian antara lain:
Gejala Klinis
Pengamatan gejala klinis ikan meliputi pergerakan tubuh, nafsu makan ikan dan bentuk morfologi ikan. Pengamatan nafsu makan dilakukan dengan melihat respons dan aktifitas makan terhadap pakan yang diberikan dibandingkan dengan respon dan aktifitas makan ikan kontrol. Pengamatan dilakukan selama uji tantang dengan bakteri Streptococcus iniae
Total Eritrosit
Metode penghitungan total eritrosit  menggunakan metode Blaxhall dan Daisley (1973) dalam Dosim et al, 2013.  Penghitungan dilakukan pada 5 kotak kecil hemositometer dan jumlahnya dihitung dengan rumus: 

Jumlah eritrosit = jumlah sel eritrosit terhitung × 104 sel/mm3 
Kadar Hemoglobin
Pengukuran kada hemoglobin menggunakan metode Wedemeyer dan Yasutake (1977) dalam Doseim, et al., (2013). Kadar hemaglobin dinyatakan dalam g/dL %.  

Kadar Hematokrit

Kadar hematokrit dinyatakan sebagai % volume sel darah (Anderson dan Siwicki, 1993 dalam Dosim et al, 2013). 

Total Leukosit

Metode pengukuran total leukosit menggunakan metode Blaxhall dan Daisley (1973) dalam Dosim et al (2013). Penghitungan dilakukan pada 4 kotak besar hemositometer dan jumlahnya dihitung: 

Jumlah leukosit = jumlah sel leukosit terhitung × 50 sel/mm3.
Tingkat Kelulushidupan
Untuk mengukur tingkat kelulushidupan digunakan rumus dari Zonneveld et al (1991) sebagai berikut:

SR = 
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x 100%

Dimana : SR = Tingkat kelulushidupan (%)



   Nt = Populasi ikan pada akhir masa pemeliharaan (ekor)


   No = Populasi ikan pada awal pemeliharan (ekor)

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pengukuran pertumbuhan bobot mutlak individu ikan diukur dengan menggunakan rumus Effendie (1979) yaitu :

Wm = Wt-Wo

Dimana : Wm = Pertumbuhan berat mutlak ikan uji (g)

Wt  = Bobot ikan uji pada akhir penelitian (g)

Wo = Bobot ikan uji pada awal penelitian (g)

Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, pH dan oksigen terlarut (DO). Pengukuran kualitas air ini dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu pada awal penelitian dan akhir penelitian.
Analisis Data
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Data yang diperoleh berupa peubah atau parameter dimasukkan ke dalam tabel, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Apabila data homogen maka selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji keragaman (ANAVA). Apabila nilai probabilitas (P <0,05) maka ada pengaruh pemberian probiotik pada pemeliharaan ikan nila terhadap parameter yang diukur. Untuk mengetahui perbedaan antara tiap perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji rentang Neuman-Keuls untuk menentukan perlakuan mana yang lebih baik (Sudjana, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah (Macrobrachium rosenbergii de MAN)

Gejala klinis
Hasil penelitian pemberian probiotik secara rendaman pada ikan nila yang dipelihara selama 30 hari tidak menimbulkan perubahan yang berarti dan tampak seperti ikan normal lainnya. Setelah pasca infeksi dengan bakteri S. iniae dengan kepadatan 105 CFU/ml terjadi perubahan gejala klinis pada ikan nila. 

Bakteri S. iniae ini dapat menyebabkan streptococcosis atau yang dikenal juga sebagai “pop eye” yang ditandai dengan bola mata menonjol, perut mengembung, kekeruhan kornea mata, berenang tidak seimbang, dan kondisi tubuh melemah. Gejala tersebut terdapat pada perlakuan P2G yang diberi probiotik UG Gabungan. Sedangkan pada perlakuan P1G gejala klinis yang tampak adalah kornea mata menjadi keruh dan ikan berenang berdiri (Gambar 1). Hal  ini sesuai dengan pendapat Inglish et al., (1993) yang menyatakan gejala klinis yang disebabkan oleh S. iniae adalah warna tubuh menjadi gelap, cornea opacity, eksopthalmia, hemoraghi yang meluas ketingkat ulser, berenang tegak atau berdiri (erratic swimming).
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Keterangan : 1.  Ikan dalam keadaan normal
2. Ikan perlakuan kontrol mengalami pada mata, sirip ekor geripis, warna tubuh pucat.

3. ikan perlakuan P1G mengalami kekeruhan pada mata, sirip ekor geripis, perut cekung. 

4. Ikan perlakuan P2G mengalami kekeruhan pada mata, perut menjadi cekung, sirip ekor geripis.
Gambar 1 : gejala klinis ikan nila perlakuan Bacillus sp dari udang galah setelah diinfeksi dengan bakteri S. iniae.

Pengamatan pergerakan ikan berenang menuju kearah sumber aerai dan sekali sekali berenang menuju permukan menunjukkan bahwa ikan kekurangan oksigen. Hal ini sesuai dengan Ilmayati (2016) yang menyatakan bahwa penurunan suplai oksigen dalam darah dan otak mendorong ikan yang terinfeksi untuk mencari oksigen ke permukaan.
Dalam pengamatan, ikan  nila kembali dalam keadaan normal pada hari ke-7. Hal ini diduga karena probiotik Bacillus mengandung enzim yang mempengaruhi metabolisme ikan dan dapat merangsang nafsu makan (Alfia, 2013).

Total Eritrosit

Hasil pengamatan total eritrosit selama penelitian menunjukkan jumlah yang bervariasi berkisar antara 152x104 sel/mm3 – 167x104 sel/mm3. Hal ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Maryadi (2009) yang menggunakan probiotik dan diaplikasi ke media pemeliharaan, menunjukkan jumlah eritrosit darah ikan nila berkisar antara 1,05-3,0x106 sel/mm3. 
Saat pasca infeksi dengan S. iniae, jumlah total eritrosit dalam darah ikan nila mengalami penurunan dan jumlahnya berkisar antara 136 x104 sel/mm3-157.00 x104 sel/mm3. Jumlah eritrosit pada ikan nila sehat berkisar antara 1,05-3,0x106 sel/mm3 (Maryadi, 2009). Untuk lebih  jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Total Eritrosit pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang galah (M.rossenbergii De Man)

	Total Eritrosit Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 30 hari

(x104 sel/mm3)
	Pasca infeksi
(x104 sel/mm3)

	P0
	152.33±5.132
	136.33±5.132

	P1G
	167.00±8.544
	157.00±8.544

	P2G
	153.33±10.692
	139.33±10.693


Penurunan nilai eritrosit diduga karena adanya produk ekstraseluler yang dihasilkan oleh S. iniae yaitu hemolisin, yang memiliki kemampuan untuk melisiskan eritrosit (Hardi, 2012). Penurunan nilai total eritrosit pasca infeksi juga diduga karena terjadi aktifitas fagositosis bakteri yang masuk. Proses tersebut membutuhkan oksigen sehingga terjadi penurunan eritrosit. Bakteri yang masuk kedalam tubuh, akan terjadi proses fagositosis dimana sel-sel fagosit akan mengenali dan mencerna partikel-partikel bakteri yang membutuhkan oksigen sehingga terjadi penurunan eritrosit (Fadhilah, 2009). Pemberian probiotik Bacillus mampu mempertahankan jumlah eritrosit dalam darah ikan nila akibat infeksi S. iniae walaupun terjadi penurunan. Jumlah eritrosit pasca infeksi masih berada dalam kisaran normal. Jumlah eritrosit pada ikan dapat memberikan informasi penting menyangkut kondisi fisiologi dan menunjukkan status kesehatan ikan (Lukistyowati, 2011)

Kadar Hemoglobin

Hasil pengamatan terhadap kadar hemoglobin ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik Bacillus secara rendaman berkisar  6.20-7.00 g/dL. Jumlah ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Salasia et al., (2011) dimana kadar hemoglobin darah ikan nila normal berkisar antara 5,05-8,33 g/dL. Saat pasca infeksi, kadar hemoglobin ikan nila menurun menjadi 4.86-5.60 g/dL. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Kadar Hemoglobin pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang galah (M.rossenbergii De Man)

	Kadar Hemoglobin Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 30 hari

(g/dL)
	Pasca infeksi
(g/dL)

	P0
	6.200±0.200a
	4.867±0.115a

	P1G
	7.000±0.200b
	5.600±0.200b

	P2G
	6.800±0.200b
	5.133±0.115a


Penurunan kadar hemoglobin yang lebih banyak pada probiotik gabungan pada perlakuan P2G diduga karena adanya isolat Bacillus jenis lain yang bersifat resisten sehingga tidak mampu mencegah infeksi S.iniae. Sedangkan, probiotik Bacillus pada perlakuan P1G diduga mampu mencegah infeksi dari S. iniae. Wardani (2015) dalam penelitiannya mengatakan isolat bakteri UG2 bersifat resisten sehingga tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 
Menurut Mudatsir (2012) bakteri Streptococcus sp menghasilkan suatu produk esktraseluler streptolisin yang dapat mengakibatkan lisis sel eritrosit sehingga mengakibatkan turunnya kadar hemoglobin dalam darah ikan nila. Penurunan kadar hemoglobin dalam darah dengan jumlah sedikit dikarenakan kandungan asam laktat dan bakteriosin yang merupakan antibakteri yang terkandung didalam probiotik dapat menekan pertumbuhan bakteri S. iniae (Fauziah et al., 2013)
Kadar Hematokrit
Hasil pengamatan terhadap kadar hematokrit ikan nila selama pemeliharaan 30 hari dengan probiotik secara rendaman berkisar antara 29,67- 33,33%. Kadar hematokrit ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Hardi et al., (2011) yang menyebutkan jumlah normal kadar hematokrit ikan nila berkisar antara 27,3-37,8%. 


Saat pasca infeksi, terjadi penurunan kadar hematokrit dalam darah ikan nila dengan nilai 28,33-31,33 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kadar Hematokrit pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang galah (M.rossenbergii De Man)
	Kadar Hematokrit Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 30 hari

(%)
	Pasca infeksi
(%)

	P0
	30.666±1.527
	28.333±1.154

	P1G
	33.333±1.527
	31.333±0.577

	P2G
	29.667±1.527
	28.000±1.000


Penurunan nilai hematokrit diduga disebabkan karena S. iniae mampu melisiskan sel-sel darah merah (Maryadi, 2009). Kadar hematokrit ikan nila pasca infeksi dengan bakteri S. inae masih dalam kisaran normal ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik Bacillus sp secara rendaman mampu menghambat infeksi bakteri S. iniae diduga karena adanya zat aktif yang bersifat antibakteri dalam probiotik. Seperti yang diungkapkan oleh Sumardi et al., (2012) bakteri Bacillus sp. menghasilkan kekebalan dan antimikroba seperti bakteriosin. Kandungan bakteriosin dalam bakteri Bacillus mampu mengontrol bakteri patogen dengan menghambat pertumbuhan bakteri dengan menyerang dinding sel suatu bakteri. 
Total Leukosit

Hasil pengamatan terhadap total leukosit ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik Bacillus sp secara rendaman berkisar antara 60-68x103 sel/mm3. Jumlah ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Moyle dan Cech (2004) yang menyatakan bahwa nilai total leukosit umumnya pada ikan nila yaitu berkisar antara 20-150x103 sel/mm3. 

Saat pasca infeksi, terjadi peningkatan total leukosit dalam darah ikan nila  menjadi 81-97.33x103 sel/mm3. Matofani et al., (2013) menyatakan bahwa kenaikan jumlah sel leukosit diduga karena adanya kenaikan pertahanan seluler akibat infeksi bakteri.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Total leukosit pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang galah (M.rossenbergii De Man)

	Total Leukosit Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 30 hari

(x103 sel/mm3)
	Pasca infeksi
(x103 sel/mm3)

	P0
	60.333±2.081
	97.333±2.081c

	P1G
	68.000±4.000
	81.000±4.000a

	P2G
	62.333±4.041
	89.333±4.041b


Akibat adanya infeksi S. iniae dalam tubuh, sel leukosit membentuk sistem kekebalan tubuh atau antibodi yang berdampak pada meningkatnya jumlah leukosit didalam darah sebagai tanda adanya perlawanan terhadap bakteri patogen. Darah melakukan aktifitas fagositik ketika ada benda asing yang masuk kedalam tubuh, dalam hal ini bakteri patogen (Rahmawati, 2015).   Leukosit membantu membersihkan tubuh dari benda asing, termasuk infeksi bakteri patogen melalui sistem imun (Ulkhaq, 2011) Usmiati et al., (2009) probiotik mengahsilkan bakteriosin yang mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen. Target utama bakteriosin adalah membran sitoplasma sel mikroba patogen. Tahap awal bakteriosin adalah merusak permeabilitas membran dan menghilangkan proton motive force (PMF), sehingga menghambat produksi energi dan biosintesis protein. Mekanisme aktivitas bakterisidal bakteriosin adalah bakteriosin kontak langsung dengan membran sel. Proses kontak ini mampu mengganggu potensial membran berupa destabilitas membran sitoplasma, sehingga sel menjadi tidak kuat. Peristiwa tersebut berpengaruh pada terhambatnya pertumbuhan sel bakteri patogen dan mampu menyebabkan kematian pada sel bakteri yang sensitif terhadap bakteriosin (Usmiati et al., 2009).
Tingkat Kelulushidupan

Rata-rata hasil pengamatan terhadap tingkat kelulushidupan ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik secara rendaman adalah 80-90%. Saat pasca infeksi, terjadi penurunan tingkat kelulushidupan ikan nila dengan rata-rata persentase 43-76 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Tingkat kelulushidupan ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang galah (M.rossenbergii De Man)
	Kelulushidupan Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 30 hari

(%)
	Pasca infeksi
(%)

	P0
	90
	43.333±5.773a

	P1G
	80
	76.667±5.773b

	P2G
	80
	66.667±5.773b


Tingkat kelulushidupan ikan nila masih dikatakan baik dengan persentase >75% pasca infeksi (Farouq, 2011). Iribarren et al. (2012) menyatakan bahwa penggunaan probiotik dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan dan daya tahan tubuh ikan terhadap infeksi patogen. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik yang diaplikasikan secara rendaman mampu memberikan persentase tingkat kelulushidupan yang baik bagi ikan nila. Silva et al., (2013) menyatakan bahwa penggunaan probiotik jenis Bacillus sp telah banyak membuktikan mampu meningkatkan dan mempertahankan tingkat kelulushidupan organisme akuatik yang dipelihara.  Lebih lanjut Sorokulova et al. (2013) menyatakan bahwa probiotik dari golongan Bacillus telah banyak diaplikasikan untuk kepentingan bioteknologi termasuk jenis enzim dan asam amino yang dihasilkan serta produksi antibiotik untuk pengendalian patogen. Probiotik dalam akuakultur berperan dalam mempertahakan kelangsungan hidup dan meningkatkan sistem imun dengan perubahan komunitas bakteri (Hasyimi, 2015).

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Rata-rata hasil pengamatan terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik secara rendaman adalah 15.13-27.66g. Hasil ini berbeda dengan Farouq (2011) yang melakukan aplikasi probiotik kedalam pakan untuk melihat pertumbuhan bobot mutlak ikan nila dengan hasil rata-rata sebesar 24.20g. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9

Tabel 9. Pertumbuhan Bobot Mutlak ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang galah (M.rossenbergii De Man)

	Perlakuan
	Bobot awal (g)
	Bobot akhir (g)
	Bobot Mutlak (g) ± SD

	P0
	15.28
	30.41
	15.13 ± 1.78a

	P1G
	15.97
	43.63
	27.66 ± 2.16b

	P2G
	16.42
	43.26
	26.85 ± 2.67b


Aplikasi probiotik secara langsung dalam media pemeliharaan menghasilkan efek yang lebih cepat dibandingkan metode pemberian lain, meskipun kandungan bakteri probiotik didalamnya lebih sedikit (Sahu et al. 2008)
Peningkatan pertumbuhan bobot mutlak ikan nila selama pemeliharaan disebabkan karena pemberian probiotik pada ikan nila melalui perendaman mampu meningkatkan bobot ikan nila. Narges et al. (2012) menyatakan bahwa dengan adanya enzim yang dihasilkan oleh probiotik Bacillus seperti amilase, lipase dan protease yang mampu memicu pertumbuhan ikan. Dengan adanya enzim-enzim tersebut dapat mengurangi pengeluaran energi untuk proses pencernaan sehingga energi yang ada dapat digunakan untuk pertumbuhan. 
Tingginya pertambahan bobot ikan perlakuan diduga karena probiotik Bacillus yang diberikan mampu meningkatkan nafsu makan ikan. Bakteri probiotik juga mampu mengurangi mikroorganisme yang merugikan dan meningkatkan nafsu makan serta dapat memberikan keuntungan bagi inang dengan menstimulasi sistem imum (Merrifield et al. 2010). 
Kualitas Air
Suhu air pada setiap perlakuan berkisar antara 27-280C yang dianggap masih berada dalam nilai yang baik untuk lingkungan hidup ikan nila. Hal ini sesuai dengan pendapat Warasto et al., (2013) bahwa suhu yang mendukung bagi pertumbuhan ikan nila yaitu 25-300C. 
Derajat keasaman air (pH) selama pemeliharaan berkisar antara 6,0– 7,2. Menurut Suyanto (2013), pada umumnya pH yang sangat cocok untuk semua jenis ikan berkisar antara 6,7 -8,6. Dengan demikian kisaran pH selama masa pemeliharaan masih termasuk dalam kisaran yang baik bagi kelangsungan hidup ikan nila.
Kandungan oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan berkisar antara 3,9-4,6 ppm. Alfia et a., (2013) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut pada perairan yang baik  untuk kehidupan ikan nila adalah >3,5 ppm

Hasil penelitian pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu (Penaues monodon)

Gejala Klinis

Hasil penelitian pemberian probiotik secara rendaman yang dipelihara selama 30 hari tidak menimbulkan perubahan yang berarti dan tampak seperti ikan normal lainnya. Setelah pasca infeksi menggunakan bakteri S. iniae dengan kepadatan 105 CFU/ml terjadi perubahan gejala klinis pada ikan nila. 

Saat pasca infeksi dengan bakteri S. iniae, gejala klinis yang tampak tidak juah berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan pemberian probiotik secara rendaman yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah. Pada perlakuan P1W gejala klinis yang tamapak adalah warna tubuh menjadi pucat, kornea memutih, tetapi keadaan sirip dan sisik masih utuh. Pada perlakuan P2W gejala klini yang tampak adalah kornea mata memutih, warna tubuh pucat dan sirip ekor geripis. Gejala klinis yang muncul pasca infeksi dengan S. iniae ini lebih ringan jika dibandingkan dengan perlakuan dengan pemberian probiotik Bacillus secara rendaman yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah





Gambar 3: Gejala klinis ikan nila pasca infeksi dengan bakteri S. iniae pada perlakuan probiotik Bacillus sp yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu

/Keterangan : 1.  Ikan dalam keadaan normal

2. Ikan perlakuan kontrol, mata ikan mengalami eksopthalmia, keadaan warna tubuh pucat, sirip ekor geripis
3.  Ikan perlakuan P1W keadaan mengalami warna tubuh menjadi pucat, kornea mata mulai memutih

4. Ikan perlakuan P2W keadaan ikan mengalami sirip geripis, kornea mata memutih, warna tubuh pucat. 

Pada hari ke-6 nafsu makan ikan kembali normal ditandai ikan kembali lincah. Hal ini diduga karena probiotik Bacillus yang diberikan mampu menekan pertumbuhan bakteri S. iniae dan mampu meningkatkan nafsu makan sehinnga tubuh ikan kembali menjadi sehat. (Wizna et al., 2008) menyatakan beberapa jenis bakteri probiotik dapat meningkatkan nafsu makan melalui sintesis vitamin B, membantu daya cerna dan menekan pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran pencernaan, melalui proses osmoregulasi dan respirasi dimana bakteri akan terbawa ke dalam peredaran darah saat penyerapan oksigen oleh darah di insang kemudian ke seluruh tubuh (Fujaya, 2004).
Total Eritrosit

Hasil pengamatan terhadap total eritrosit ikan nila selama penelitian yang dpelihara 30 hari dengan probiotik Bacillus secara rendaman berkisar antara  152-182 x104 sel/mm3. Hal ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Maryadi (2009) menunjukkan jumlah eritrosit darah ikan nila berkisar antara total eritrosit dengan kisaran 1,05-3,0x106 sel/mm3. 


Setelah pasca infeksi dengan S. iniae, terjadi penurunan jumlah total eritrosit yang berkisar antara 136-174x104 sel/mm3 Nilai total eritrosit tersebut lebih baik dibandingkan perlakuan pemberian probiotik Bacillus secara rendaman yang diisolasi dri saluran pencernaan udang galah karena penurunan nilai eritrosit yang terjadi lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus secara rendaman yang diisolasi dari sluran pencernaan udang windu lebih baik dalam  menekan infeksi S. iniae. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Total Eritrosit pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang windu (P.monodon)

	Total Eritrosit Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 
30 hari

(x104 sel/mm3)
	Pasca infeksi
(x104 sel/mm3)

	P0
	152.33±5.132a
	136.33±5.132a

	P1W
	182.67±7.637a
	174.67±7.638a

	P2W
	154.33±8.692b
	142.33±8.693b


bentuk perlawanan dari dalam tubuh terhadap infeksi bakteri yang masuk kedalam tubuh juga menyebabkan turunya nilai total eritrosit, karena aktifitas tersebut membutuhkan oksigen untuk melakukan aktifitas fagositosis (Fadhilah, 2009)
Hasil pengamatan nilai total eritrosit terlihat bahwa nilai eritrosit masih berada dalam jumlah normal dan menunjukan bahwa probiotik yang diberikan dapat menjaga status kesehatan ikan nila. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa probiotik Bacillus mampu menjaga status kesehatan ikan nila. Studi hematologis sangat penting dilakukan untuk menentukan status kesehatan ikan (Lestari, 2001).
Kadar Hemoglobin

Hasil pengamatan terhadap kadar hemoglobin ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik secara rendaman berkisar antara 6.20-7.80 g/dL. Saat pasca infeksi dengan bakteri S. iniae, terjadi penurunan kadar hemoglobin dalam darah ikan nila yang berkisar antara 4.86-7.46 g/dL, 
Nilai ini lebih baik jika dibandingkan dengan pemberian probiotik secara rendaman yang diisolasi dari saluran pencernan udang galah. Karena, penurunan kadar hemoglobin pasca infeksi dengan bakteri S. iniae lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa probiotik Bacillus yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu lebih mampu mempertahankan kadar hemoglobin darah ikan nila. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Kadar Hemoglobin pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang windu (P.monodon)
	Kadar Hemoglobin Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 
30 hari

(g/dL)
	Pasca infeksi
(g/dL)

	P0
	6.200±0.200a
	4.867±0.115a

	P1W
	7.800±0.200c
	 7.467±0.305c

	P2W
	7.000±0.200b
	6.600±0.529b


Kadar hemoglobin dalam darah menentukan kemampuan darah untuk mengangkut dan mengikat oksigen (Hasibuan, 2013). Saat terjadi infeksi bakteri patogen, darah akan melakukan mekanisme fagositosis sebagai bentuk perlawanan terhada bakteri patogen. Aktifitas ini membutuhkan jumlah oksigen untuk mampu bekerja secara optimal. Akibatnya, jumlah oksigen didalam darah akan berkurang dan berdampak pada penurunan jumlah hemoglobin dalam darah (Fauziah et al., 2013).
Sebastiao et al., (2010) menyatakan penurunan kadar hemoglobin mengakibatkan terganggunya distribusi oksigen keseluruh tubuh akibat infeksi bakteri S. iniae. Kandungan bakteriosin dalam probiotik mampu menekan penurunan kadar hemoglobin dalam darah ikan nila akibat infeksi bakteri S. iniae (Fauziah et al., 2013)

Kadar Hematokrit

Hasil pengamatan terhadap kadar hematokrit ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik secara rendaman berkisar antara 30-35 %. Jumlah ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Hardi et al., (2011) yang menyebutkan jumlah normal kadar hematokrit ikan nila berkisar antara 27,3-37,8%. 


Saat pasca infeksi dengan bakteri S. iniae, terjadi penurunan kadar hematokrit dalam darah ikan nila yang berkisar antara 28-33 %. Nilai ini lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah. Karena, penurunan kadar hematokrit dalam darah ikan nila pada perlakuan lebih sedikit pasca infeksi dengan bakteri S. iniae. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu lebih baik dalam mempertahankan kadar hematokrit dalam darah ikan nila dibandingkan dengan probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah pasca infeksi dengan bakteri S. iniae. Untuk lebih  jelasnya dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Kadar Hematokrit pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan dengan probiotik dari saluran pencernaan udang windu (P.monodon)
	Kadar Hematokrit Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 30 hari

(%)
	Pasca infeksi
(%)

	P0
	30.666±1.527a
	28.333±1.154a

	P1W
	35.000±1.732b
	33.667±2.081b

	P2W
	30.000±1.000a
	28.333±0.577a


Penurunan kadar hematokrit menunjukkan adanya kerusakan pada sel darah merah akibat infeksi bakteri (Martins et al., 2008). Jumlah kadar hematokrit yang masih berada pada kisaran normal pasca infeksi menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus mampu mempertahankan kadar hematokrit dalam darah ikan nila walaupun terjadi penurunan akibat infeksi S. iniae.
Probiotik Bacillus berpengaruh dalam mempertahankan jumlah kadar hematokrit ikan nila dan menjaga status kesehatan ikan nila. Romadhon et al., (2012) menyatakan bahwa bakteri probiotik menghasilkan produk senyawa antibakteri berupa bakteriosin yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Kandungan bakteriosin ini diduga menyebabkan toksin hemolisin yang dihasilkan oleh S. iniae tidak mampu melisiskan sel eritrosit yang menyebabkan turunnya eritrosit didalam darah yang berpengaruh terhadap penurunan kadar hematokrit didalam darah ikan nila. Bakteriosin akan memberikan respon perlawanan terhadap bakteri patogen yang masuk kedalam tubuh (Jagadesswari, 2010)
Total Leukosit

Hasil pengamatan terhadap total leukosit ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik secara rendaman berkisar antara 60-76x103 sel/. Jumlah  ini tidak berbeda dengan hasil penelitian Moyle dan Cech (2004) yang menyatakan bahwa nilai total leukosit umumnya pada ikan nila yaitu berkisar antara 20-150x103 sel/mm3. 

Saat pasca infeksi, terjadi peningkatan total leukosit dalam darah ikan nila yang berkisar antara 72-97x103 sel/mm3. Nilai ini lebih baik jika dibandingkan dengan peningkatan total leukosit pada perlakuan pemberina probiotik secara rendaman yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah , karena peningkatan nilai total leukosit yang terjadi lebih sediki pasca infeksi dengan S. iniae. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Total leukosit pada ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang windu (P.monodon)

	Total Leukosit Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan 
30 hari (x103 sel/mm3)
	Pasca infeksi
(x103 sel/mm3)

	P0
	60.333±2.081a
	97.333±2.081c

	P1W
	76.000±2.000b
	80.000±2.000b

	P2W
	62.000±2.000a
	72.000±2.000a


Nilai total leukosit diatas menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus secara rendaman yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu lebih baik jika dibandingkan probiotik Bacillus yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah dalam menekan infeksi S. iniae jika dilihat dari jumlah peningkatan nilai total leukosit darah ikan nila. Ulkhaq (2011) menyatakan sel leukosit berfungsi membantu membersihkan tubuh dari benda asing, termasuk infeksi bakteri patogen melalui sistem imun. Wandi (2009) leukosit dalam tubuh ikan merupakan bagian dari sistem pertahanan tubuh yang bersifat non spesifik. 

Aktifitas fagositik terjadi apabila ada bakteri patogen yang masuk kedalam tubuh (Rahmawati, 2015).  Oleh karena itu, darah membentuk sistem kekebalan tubuh atau antibodi yang berdampak pada meningkatnya jumlah leukosit didalam darah sebagai tanda adanya perlawanan terhadap bakteri patogen. Matofani et al., (2013) menyatakan bahwa jumlah leukoit akan meningkat akibat adanya sistem pertahanan seluluer dari dalam tubuh. Namun, probiotik yang mengandung bakteriosin memiliki mekanisme sendiri dalam menghambat pertumbuhan sel bakteri patogen dan mampu menyebabkan kematian pada sel bakteri yang sensitif terhadap bakteriosin (Usmiati et al., 2009) 
Tingkat Kelulushidupan
Rata-rata hasil pengamatan terhadap tingkat kelulushidupan ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik secara rendaman adalah 80-90%. Saat pasca infeksi, rata-rata kelulushidupan menjadi 43-80%. Tingkat kelulushidupan ikan nila pasca infeksi dengan S. iniae yang diberi perlakuan pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu lebih baik bila dibandingkan dengan tingkat kelulushidupan ikan nila dengan perlakuan pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Tingkat kelulushidupan ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang windu (P.monodon)

	Kelulushidupan Selama Penelitian

	Perlakuan
	Selama pemeliharaan
 30 hari

(%)
	Pasca infeksi
(%)

	P0
	90
	43.333±5.773a

	P1W
	80
	80.000±0.000b

	P2W
	80
	73.333±5.773b


Tingkat kelulushidupan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan pemberian probiotik dengan rendaman yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus secara rendaman yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu mampu mempertahankan tingkat kelulushidupan ikan nila. Hasyimi (2015) menyatakan bahwa probiotik dalam akuakultur berperan dalam mempertahakan kelangsungan hidup dan meningkatkan sistem imun dengan perubahan komunitas bakteri. Probiotik jenis Bacillus sp telah banyak membuktikan mampu meningkatkan dan mempertahankan tingkat kelulushidupan organisme akuatik yang dipelihara. (Silva et al., 2013). 

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak ikan nila selama penelitian yang dipelihara 30 hari dengan probiotik secara rendaman adalah 15.13- -32.73g. Nilai pertumbuhan bobot mutlak ini lebih besar jika dibandingkan dengan perlakuan pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian probiotik Bacillus yang diisolasi dari saluran pencernaan udang windu lebih baik dalam meningkat bobot mutlak ikan nila jika dibandingkan dengan probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Pertumbuhan Bobot Mutlak ikan nila (O.niloticus) yang diberi perlakuan probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang windu (P.monodon)

	Perlakuan
	Bobot awal (g)
	Bobot akhir (g)
	Bobot Mutlak (g) ± SD

	P0
	15.28
	30.41
	15.13 ± 1.78a

	P1W
	15.93
	48.66
	32.73 ± 144b

	P2W
	15.71
	44.38
	28.67 ± 3.10b


Nilai pertambahan bobot ikan pada masing masing perlakuan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol diduga karena probiotik Bacillus yang diberikan secara rendaman, masuk kedalam saluran pencernaan dan mampu meningkatkan nafsu makan ikan. Fujaya (2004) menyatakan bahwa probiotik masuk ke dalam saluran pencernaan melalui proses osmoregulasi dan respirasi dimana bakteri akan terbawa ke dalam peredaran darah saat penyerapan oksigen oleh darah di insang kemudian ke seluruh tubuh dan semua organ pencernaan melalui pembuluh kapiler. Prinsip dasar kerja probiotik adalah dengan memanfaatkan kemampuan mikroba untuk mempermudah penyerapan oleh saluran pencernaan ikan (Feliatra dan Suryadi, 2004) 
Peningkatan pertumbuhan bobot mutlak ikan nila selama pemeliharaan disebabkan karena pemberian probiotik pada ikan nila melalui perendaman mampu meningkatkan bobot ikan nila. Narges et al. (2012) menyatakan bahwa dengan adanya enzim yang dihasilkan oleh probiotik seperti amilase, lipase dan protease yang mampu memicu pertumbuhan ikan. Dengan adanya enzim-enzim tersebut dapat mengurangi pengeluaran energi untuk proses pencernaan sehingga energi yang ada dapat digunakan untuk pertumbuhan. 
Kualitas Air

Suhu air pada setiap perlakuan berkisar antara 27-280C yang dianggap masih berada dalam nilai yang baik untuk lingkungan hidup ikan nila. Hal ini sesuai dengan pendapat Warasto et al., (2013) bahwa suhu yang mendukung bagi pertumbuhan ikan nila yaitu 25-300C. 
Derajat keasaman air (pH) selama pemeliharaan berkisar antara 6,0– 7,2. Menurut Suyanto (2013), pada umumnya pH yang sangat cocok untuk semua jenis ikan berkisar antara 6,7 -8,6. Dengan demikian kisaran pH selama masa pemeliharaan masih termasuk dalam kisaran yang baik bagi kelangsungan hidup ikan nila.
Kandungan oksigen terlarut (DO) selama pemeliharaan berkisar antara 3,9-4,6 ppm. Alfia et a., (2013) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut pada perairan yang baik  untuk kehidupan ikan nila adalah >3,5 ppm
Perbandingan deskriptif pemberian probiotik Bacillus yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah (M. rosenbergi de MAN) dan udang windu (P. monodon) secara perendaman
Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa isolat probiotik Bacillus yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah menunjukkan bahwa isolat UG4 pada perlakuan P1G merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan ketahanan tubuh ikan dilihat dari hasil pengamatan darah, tingkat kelulushidupan dan pertumbuhan bobot mutlak. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 19.
Tabel 19. Perbandingan nilai parameter hasil penelitian antara isolat probiotik     UG4 dan UWH9 pasca infeksi dengan bakteri S. iniae
	Parameter
	Isolat UG4*
	Isolat UWH9*

	Eritrosit
	157x104 sel/mm3
	174x104 sel/mm3

	Hemoglobin
	7.00 g/dL
	7.80 g/dL

	Hematokrit
	33,33%;
	35,00 %

	Leukosit
	68x103 sel/mm3
	76x103 sel/mm3.

	Tingkat

Kelulushidupan
	76.66 %
	80 %

	Pertumbuhan

Bobot Mutlak
	27,66
	32,73


Namun, jika dilakukan perbandingan terhadap keduanya dapat pula dinyatakan bahwa isolat probiotik UWH9 lebih baik jika dibandingkan UG4. Isolat probiotik UWH9 mampu meningkatkan nilai eritrosit, hemoglobin, hematokrit dan leukosit, tingkat kelulushidupan dan pertumbuhan bobot mutlak ikan nila dibandingkan dengan isolat UG4
Sidabutar (2015) mengatakan dalam penelitiannya bahwa bakteriosin yang dihasilkan oleh bakteri probiotik isolat UWH9 menghasilkan aktivitas hambat terbesar yang diindikasikan bahwa bakteri tersebut merupakan bakteri probiotik B. cereus. Menurut Feliatra et al., (2012) mengatakan dalam penelitiannya bahwa bakteri B. cereus memberikan respon positif yaitu terbentuknya hambatan yang terjadi pada pertumbuhan bakteri patogen seperti Aeromonas sp dan Vibrio sp. Untuk itu, kandungan bakteriosin ini juga diduga mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. iniae. Hal ini sesuai dengan Sumardi et al., (2012) yang menyatakan bahwa probiotik Bacillus sp mampu memberikan daya hambat pada bakteri Streptococcus sp. 

Perbandingan antara probiotik Bacillus gabungan yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah dan udang windu menunjukkan hasil yang kurang bagus jika dibandingkan dengan isolat terbaik dari saluran pencernaan udang galah dan udang windu. Hal ini diduga karena pada masing masing gabungan isolat, masih terdapat jenis isolat lain yang bersifat resisten atau tidak mampu menghambat perumbuhan bakteri patogen.
Kesimpulan

Pemberian probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah (M. rosenbergii de MAN) dan udang windu (P. monodon) secara rendaman berpengaruh dalam mempertahankan status kesehatan ikan nila (O. niloticus).  Berdasarkan hasil penelitian perlakuan terbaik dari perendaman ikan nila kedalam probiotik Bacillus sp dari saluran pencernaan udang windu adalah perlakuan P1W.  
Hal ini berdasarkan nilai yang didapatkan pada masing-masing parameter lebih baik dan memberikan pengaruh yang lebih nyata terhadap ikan nila.
Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat gambaran histopatologi ikan setelah dipelihara dengan perendaman kedalam probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan udang galah dan udang windu yang diinfeksi bakteri S. iniae. 
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